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ABSTRAK 
 
KURNIADHI PURNOMO, D1214045. Representasi Nasionalisme 
Masyarakat Perbatasan dalam  Film Tanah Surga Katanya (Analisis 
Semiotik pada Film “Tanah Surga Katanya” tentang  Nasionalisme Masyarakat di 
Perbatasan). Skripsi. Program Studi Ilmu Komunikasi. FISIP. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 2017. 
Kondisi masayrakat perbatasan Kalimantan dan Malaysia membutuhkan 
campur tangan pemerintah jika ingin masyarakat disana tetap berada di Indonesia. 
Nasionalisme bukan hanya dari diri pribadi suatu masyarakat melainkan ada 
campur tangan dari pemerintah, kondisi ekonomi adalah alasan utama beberapa 
rakyat pindah kewarganegaraan. Sulitnya transportasi pada daerah perbatasan 
berpengaruh dengan kondisi ekonomi yang berada di daerah perbatasan. Kondisi 
yang berada di negara tetangga lebih bagus ketimbang di negeri sendiri, dan 
menyebabkan banyaknya masyarakat keluar masuk dengan mudah ke Malaysia 
daripada pergi ke daerah sekitar perbatasan yang berada di Indonesia. 
Objek yang diteliti adalah film Tanah Surga Katanya, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui makna denotatif, konotatif, dan mitos yang 
terkandung dari tanda di dalam Film. Penelitian ini, menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Pendekatan yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan analisis semiotika dari Roland Barthes. Untuk mencari makna 
lebih dalam maka peneliti menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 
meliputi denotasi, konotasi, kemudian mitos.  
Hasil penelitian ini meliputi denotasi, konotasi, dan mitos yang 
ditunjukkan dalam film Tanah Surga Katanya yang menunjukkan makna 
nasionalisme dalam masyarakat yang terdapat dalam film: (1) Masyarakat 
perbatasan mengalami permasalahan perekonomian; (2) Nasionalisme yang hilang 
karena ekonomi yang buruk menyebabkan masyarakat pindah kewarganegaraan; 
(3) Kesetiaan tertinggi diserahkan kepada bangsa sebagai wujud nasionalisme 
Hasim (3) Kekurangan guru membuat murid daerah perbatasan hingga 
menyebabkan lupa lagu kebangsaan; (4) Menghargai dan menghormati bendera 
negara Indonesia Merah Putih mencerminkan nasionalisme yang tinggi; (5) 
Mempelajari lagu Indonesia Raya sebagai wujud nasionalisme. 
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ABSTRACT 
 
KURNIADHI PURNOMO, D1214045.  Nationalism representation Border 
Communities in the film Tanah Surga Katanya (semiotic analysis of the film 
"Tanah Surga Katanya" about nationalism in the Border Community). Essay. 
Communication Science Program. FISIP. Universitas Sebelas Maret. 2017. 
Conditions border in Kalimantan and Malaysian society require 
government intervention if the people there want to remain in Indonesia. 
Nationalism is not just a community of private self, but no interference from the 
government, the economic situation is the main reason some people moved 
citizenship. The lack of transportation to the border area affect the economic 
conditions that are in the border area. Conditions are in neighboring countries is 
better than in their own country, and led to many people in and out easily to 
Malaysia than to go to the area around the border that are in Indonesia. 
The object studied is the movie Tanah Surga Katanya, this study aims to 
determine the meaning of denotative, connotative, and myth contained from the 
mark in the film. This study used qualitative research methods. The approach used 
as a reference in this research is semiotical analysis approach from Roland 
Barthes. To find the meaning deeper then the researcher uses Roland Barthes 
semiotics theory which includes denotation, connotation, then myth. 
The results of this study include the denotation, connotation, and myths 
shown in the movie Tanah Surga Katanya which shows the meaning of 
nationalism in the society contained in the film: (1) Border communities 
experience economic problems; (2) The nationalism lost due to bad economy 
causes the people to move citizenship; (3) The highest loyalty is left to the nation 
as a form of Hasim nationalism (3) The lack of teachers makes disciples of border 
areas to cause forgot the national anthem; (4) Appreciating and respecting the 
flag of the Indonesian state of Merah Putih reflects high nationalism; (5) Studying 
Indonesia Raya song as a form of nationalism. 
 
Keywords: Semiotics, Community, Borders, Economic, Nationalism 
